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Abstract. This study analyzes the "NYC TLC Trip Record" dataset for the period January 1, 2023 to January 31, 

2023 to understand taxi usage patterns in New York City. The objectives to be achieved in this analysis include: 

(1) Identify the days and times with the highest demand for taxi services, (2) Identify the boroughs with the highest 

demand for taxi services. We applied univariate analysis for this analysis. The results show that the day with the 

highest demand occurs on Tuesday for the densest time occurs in the vulnerable time of 3 pm to 6 pm. The 

boroughs with the highest taxi demand are Manhattan, Queens, and Brooklyn. This analysis provides the results 

for NYC TLC to develop a data-driven optimization strategy. This analysis not only helps in identifying demand 

hotspots but also provides insights for more efficient taxi scheduling and placement. With this analysis, it is 

expected that more effective pick-up time and location optimization strategies can be developed, thereby 

improving operational efficiency and customer satisfaction in taxi services in New York City. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis dataset "NYC TLC Trip Record" untuk periode 1 Januari 2023 hingga 31 

Januari 2023 guna memahami pola penggunaan taksi di New York City. Tujuan yang ingin dicapai pada analisis 

ini antara lain: (1) Mengidentifikasi hari dan waktu dengan permintaan tertinggi layanan taksi, (2) Mengetahui 

borough dengan permintaan tertinggi layanan taksi. Analisis ini kami menerapkan analisis univariat. Hasil 

menunjukkan bahwa hari dengan permintaan tertinggi terjadi di hari Selasa untuk waktu terpadatnya terjadi pada 

rentan waktu 3 sore hingga 6 sore. Untuk borough dengan permintaan taksi terbanyak yaitu Manhattan, Queens, 

dan Brooklyn. Analisa ini memberikan hasil analisis untuk NYC TLC mengembangkan strategi optimalisasi yang 

berbasis data. Analisis ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi hotspot permintaan tetapi juga 

memberikan wawasan untuk penjadwalan dan penempatan taksi yang lebih efisien. Dengan analisis ini, 

diharapkan dapat dikembangkan strategi optimalisasi waktu dan lokasi penjemputan yang lebih efektif, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan dalam layanan taksi di New York City. 

 

Kata kunci: analisis univariat, NYC TLC, pola penggunaan taksi 

 

 

PENDAHULUAN 

Layanan taksi di New York City, yang diatur oleh Taxi and Limousine Commission 

(TLC), merupakan bagian integral dari sistem transportasi kota. Dengan populasi dan jumlah 

wisatawan yang besar, permintaan akan layanan taksi sangat tinggi dan berfluktuasi sepanjang 

hari. Mengelola operasi taksi secara efektif adalah tantangan besar, terutama dalam hal 

mengoptimalkan waktu dan lokasi penjemputan untuk mengurangi waktu tunggu penumpang 

dan meningkatkan efisiensi armada. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya ketersediaan data besar 

(big data), analisis data historis perjalanan taksi menjadi mungkin dan sangat bermanfaat. Data 

perjalanan yang direkam oleh TLC mencakup informasi detail tentang waktu dan lokasi 
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penjemputan serta pengantaran. Dengan menerapkan Exploratory Data Analysis (EDA) pada 

data ini, kita dapat mengeksplorasi pola-pola permintaan taksi dan memahami dinamika 

operasionalnya secara lebih mendalam. 

Penelitian terkait telah menunjukkan bahwa analisis data dapat membantu dalam 

mengidentifikasi pola permintaan transportasi. Studi sebelumnya telah menggunakan berbagai 

metode statistik dan pembelajaran mesin untuk memprediksi permintaan taksi dan 

mengoptimalkan rute. Namun, kebanyakan penelitian tersebut berfokus pada prediksi jangka 

pendek tanpa mempertimbangkan analisis mendalam mengenai pola waktu dan lokasi yang 

dapat memberikan wawasan untuk strategi penempatan taksi yang lebih efektif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang komprehensif dalam 

menggunakan EDA untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola spatio-temporal permintaan 

taksi di New York City. Dengan memahami distribusi penjemputan berdasarkan waktu 

(misalnya, jam, hari, dan musim) dan lokasi, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

strategi optimalisasi yang berbasis data. Analisis ini tidak hanya membantu dalam 

mengidentifikasi hotspot permintaan tetapi juga memberikan wawasan untuk penjadwalan dan 

penempatan taksi yang lebih efisien. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat dengan semakin padatnya lalu lintas di New 

York City dan meningkatnya ekspektasi konsumen terhadap layanan taksi yang cepat dan 

andal. Optimalisasi operasi taksi tidak hanya akan menguntungkan operator taksi dalam hal 

pendapatan dan pemanfaatan sumber daya, tetapi juga meningkatkan pengalaman pelanggan 

dengan mengurangi waktu tunggu dan memperbaiki layanan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menerapkan EDA pada data histori 

perjalanan NYC TLC untuk mengungkap pola-pola penting dalam permintaan taksi. Dengan 

analisis ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi optimalisasi waktu dan lokasi 

penjemputan yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

kepuasan pelanggan dalam layanan taksi di New York City. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Grafik Garis 

Grafik garis yaitu grafik data berupa garis, yang diperoleh dari beberapa ruas garis 

dimana garis-garis tersebut menghubungkan titik-titik data. Grafik garis ini dapat digunakan 

apabila ingin memvisualisasikan perubahan dalam data seiring waktu atau urutan. Grafik garis 

sangat berguna untuk melihat tren, fluktuasi, serta perbandingan dalam data yang berbentuk 

time-series. 
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Diagram Batang 

Diagram batang adalah salah satu data visualisasi paling umum. Diagram batang adalah 

representasi grafis dari distribusi frekuensi yang menggunakan garis-garis vertikal atau 

horizontal untuk menggambarkan frekuensi masing-masing kelas. Diagram ini digunakan 

untuk membandingkan nilai-nilai kategori atau variabel yang berbeda. Terdapat dua jenis 

utama: diagram batang horizontal (bar chart) dan diagram batang vertikal (column chart).  

Heatmap 

Heatmap merupakan visualisasi data dua dimensi yang menggunakan skala warna 

untuk menunjukkan nilai dalam bentuk grid.  Visualisasi melalui heatmap sering digunakan 

dalam menggambarkan korelasi antara dua variabel atau untuk melihat pola dalam data 

kompleks lebih terperinci.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis univariat. Analisis univariat digunakan 

pada penelitian deskriptif dimana penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada 

pemecahan masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan. 

Notoatmodjo (2018) menjelaskan bahwa analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis univariat dilakukan menurut 

jenis data baik kategorik maupun numerik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data Understanding  

Berikut adalah penjelasan mengenai fitur-fitur yang terdapat dalam dataset ini. Dataset 

ini mencatat total 68.211 perjalanan, yang direpresentasikan dalam 20 kolom. 

Tabel 1. Penjelasan Kolom pada Dataset 
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Data Cleaning 

Tahapan pembersihan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penanganan Data yang Hilang: Tahap ini mencakup identifikasi dan penanganan nilai 

yang hilang dalam dataset. Hal ini dapat dilakukan dengan menggantikan nilai yang 

hilang dengan nilai rata-rata atau median dari kolom yang bersangkutan, atau dengan 

menggunakan metode lain seperti interpolasi. 

2. Batasan Tipe Data: Tahap ini mencakup pemeriksaan dan pengubahan tipe data untuk 

memastikan bahwa setiap variabel memiliki tipe data yang sesuai. Misalnya, 

memastikan variabel yang seharusnya bertipe numerik tidak memiliki tipe data string. 
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3. Penanganan Data yang Duplikat: Pada tahap ini, data yang memiliki nilai yang sama 

untuk setiap atributnya diidentifikasi dan dihapus dari dataset. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah pengaruh data yang duplikat pada analisis. 

4. Rentang Data yang Valid: Tahap ini melibatkan pemeriksaan apakah setiap nilai dalam 

dataset berada dalam rentang yang valid. Misalnya, memastikan bahwa umur seseorang 

tidak negatif atau bahwa tanggal lahir seseorang dalam format yang benar. 

5. Validasi Silang Kolom: Tahap ini melibatkan pemeriksaan hubungan antara kolom-

kolom dalam dataset untuk memastikan bahwa data yang ada konsisten dan valid. 

Misalnya, memastikan bahwa nilai total pengeluaran tidak melebihi nilai pendapatan 

yang tercatat. 

6. Penanganan Pencilan: Tahap ini mencakup identifikasi dan penanganan nilai yang 

berbeda secara signifikan dari nilai-nilai lain dalam dataset. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah nilai yang ekstrim ini mengganggu analisis yang dilakukan. 

Exploratory Data Analysis 

Dalam bagian ini, kami akan melakukan analisis pada data yang telah melalui proses 

pembersihan untuk mengidentifikasi informasi atau pola penting. Kami akan menggunakan 

statistik deskriptif dan visualisasi grafis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang data. 

 

Gambar 1. Grafik Jumlah Perjalanan Harian 

Grafik di atas menggambarkan tren jumlah perjalanan taksi selama Januari 2023, 

menunjukkan bahwa jumlahnya cenderung lebih tinggi selama hari kerja dibandingkan dengan 

akhir pekan. Pada tanggal 1 Januari, jumlah perjalanan terendah tercatat sebanyak 1.084, 

sementara pada tanggal 11 Januari mencatat jumlah perjalanan tertinggi sebanyak 1.974. 
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Gambar 2. Grafik Rata - Rata Jarak Perjalanan Harian 

Grafik tersebut menampilkan tren rata-rata jarak perjalanan taksi selama Januari 2023, 

yang menunjukkan bahwa rata-rata jarak perjalanan cenderung lebih tinggi selama akhir pekan 

dibandingkan dengan hari kerja. Pada tanggal 1 Januari, rata-rata jarak perjalanan terendah 

mencapai 3,29 mil, sementara pada tanggal 11 Januari mencapai puncak tertinggi dengan rata-

rata 2,79 mil. 

 

Gambar 3. Grafik Rata - Rata Jarak Perjalanan dan Jumlah Perjalanan Per Jenis Hari 
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Grafik tersebut mengungkap pola kebiasaan penumpang berdasarkan hari dalam 

seminggu. Hari Selasa menonjol sebagai hari dengan jumlah proporsi perjalanan terbanyak 

dibandingkan hari-hari lainnya yaitu sebanyak 8974 perjalanan (16,58%), sedangkan Hari 

Minggu menonjol sebagai hari dengan rata-rata perjalanan terjauh yaitu sejauh 2,89 mil. 

 

Gambar 4. Grafik Jumlah Perjalanan Per Jam 

Grafik tersebut menggambarkan pola perjalanan berdasarkan jam dalam sehari, 

dibedakan antara hari kerja dan hari libur. Pada hari kerja, terlihat lonjakan signifikan pada 

jumlah perjalanan mulai pukul 08.00 yang mencapai puncaknya pada pukul 18.00. Sementara 

itu, pada hari libur, lonjakan jumlah perjalanan berada pada pukul 15.00 namun tidak sebesar 

lonjakan pada hari kerja. 

 

Gambar 5. Grafik Rata - Rata Jarak Perjalanan Per Jam 

Grafik tersebut memperlihatkan pola rata-rata jarak perjalanan berdasarkan jam dalam 

sehari, dengan perbedaan antara hari kerja dan hari libur. Pada keduanya, terlihat lonjakan yang 

signifikan pada rata-rata jarak perjalanan mulai pukul 05.00, namun lonjakan ini lebih tinggi 

pada hari libur daripada pada hari kerja.  
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Gambar 6. Grafik Kepadatan Jumlah Perjalanan Per Jam dan Per Hari 

Grafik tersebut menggambarkan pola kebiasaan penumpang berdasarkan hari dan jam. 

Pada hari kerja (Senin-Jumat), terjadi peningkatan jumlah perjalanan taksi mulai dari jam 7 

pagi hingga pukul 20 malam. Sementara pada hari libur (Sabtu-Minggu), lonjakan jumlah 

perjalanan taksi terjadi mulai dari jam 10 pagi hingga tengah malam.  

 

 

Gambar 7. Grafik Jumlah Perjalanan Per Wilayah 

Grafik tersebut menunjukkan frekuensi jumlah perjalanan per wilayah di New York 

City (NYC) pada hari kerja dan hari libur. Wilayah penjemputan tertinggi pada hari kerja 

adalah Manhattan, Queens, Brooklyn, Bronx, dan Staten Island secara beruntun. Sedangkan 

pada hari libur, wilayah penjemputan tertinggi adalah Manhattan, Queens, Brooklyn, dan 

Bronx secara beruntun. 
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Gambar 8. Grafik Jumlah Perjalanan Per Zona 

Grafik tersebut menunjukkan frekuensi jumlah perjalanan per zona di New York City 

(NYC) pada hari kerja dan hari libur. Zona penjemputan tertinggi pada hari kerja adalah East 

Harlem North, East Harlem South, Central Harlem, Forest Hills, dan Elmhurst secara beruntun. 

Sedangkan pada hari libur, zona penjemputan tertinggi adalah East Harlem North, East Harlem 

South, Morningside Heights, Forest Hills, dan Central Harlem secara beruntun. Rute perjalanan 

terpopuler adalah perjalanan dari East Harlem South ke East Harlem North. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan setelah dilakukan analisa pada dataset NYC TLC Trip Record adalah 

penumpang taksi NYC memiliki pola mingguan sepanjang 01 Januari 2023 hingga 31 Januari 

2023 yaitu hari Selasa merupakan hari dengan jumlah pemesanan taksi terbanyak sedangkan 

untuk waktu terpadatnya berada di rentan waktu pukul 3 sore hingga pukul 6 sore. Selain itu 

untuk rata-rata bepergian terjauh terjadi pada puncaknya di hari Minggu di rentan waktu pukul 

2 subuh hingga pukul 5 pagi. Pada hari kerja, pemesanan taksi cenderung lebih banyak pada 

pukul 6 pagi hingga pukul 8 malam dan pada hari libur, pemesanan taksi lebih banyak pada 

pukul 10 pagi hingga pukul 3 subuh. 

Selain itu dari analisa juga didapatkan bahwa terdapat 3 borough dengan permintaan 

taksi terbanyak yaitu Manhattan, Queens, dan Brooklyn dimana untuk zona dengan pickup 

terbanyak pada hari libur berada di zona East Harlem North, East Harlem South, Central 

Harlem, Forest Hills, dan Elmhurst sedangkan zona dengan drop off terbanyak pada hari libur 

adalah Central Harlem, East harlem North, Central Harlem North, Upper East Side North, dan 

East Harlem South. 
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Pada hari kerja, zona East Harlem North, East Harlem South, Morningside Heights, 

Forest Hills, dan Central Harlem adalah zona dengan pickup terbanyak, sedangkan zona East 

Harlem South, East Harlem North, Upper East Side North, Central Harlem, dan Upper West 

Side North adalah zona dengan drop off terbanyak. Zona East Harlem North menjadi lokasi 

pickup terpadat pada 10 rute perjalanan terpopuler baik pada hari kerja maupun akhir pekan. 

Secara proporsi, penumpang lebih cenderung melakukan perjalanan lebih jauh pada hari libur 

dibandingkan hari kerja. Hasil analisis ini memberikan wawasan penting bagi NYC TLC dalam 

merencanakan dan mengelola layanan taksi di New York City. 

Dari kesimpulan yang didapatkan maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah 

mengoptimalkan layanan pada hari Selasa dengan menambah jumlah armada atau mengatur 

penjadwalan yang lebih efisien, meningkatkan keamanan penumpang dan supir untuk 

perjalanan panjang di malam hari dengan menambahkan alat pelacak di setiap taksi, 

meningkatkan layanan di borough dengan permintaan yang tinggi seperti di Brooklyn, 

Manhattan, Queens dan zona East Harlem North dikarenakan zona tersebut merupakan titik 

pickup terbanyak, meningkatkan layanan di jam tertentu seperti saat peak hour untuk 

permintaan yang tinggi terhadap pelayanan taksi. 

Untuk keterbatasan penelitian pada analisis ini adalah dataset NYC TLC yang 

digunakan hanya mencakup satu bulan sehingga terdapat keterbatasan waktu sehingga pola 

yang ditemukan mungkin tidak sepenuhnya mewakili tren jangka panjang yang bisa terjadi 

sepanjang tahun. Oleh karena itu rekomendasi yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan 

datang adalah menggunakan data dengan kurun waktu setahun sehingga dapat mewakili tren 

sepanjang tahun. 
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